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Telah dilakukan penelitian dengan judul Potensi Kitin Kepiting Bakau 
(Scylla olivacea H.) dalam Menyerap Logam Berat Tembaga (Cu) dari Limbah 
Tailing Industri Pertambangan di Timika, Papua. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh penambahan kitin kepiting Scylla olivacea terhadap 
penurunan kadar logam berat tembaga (Cu) dan untuk mengetahui pada 
konsentrasi berapa yang paling optimal dalam menyerap logam berat tembaga 
(Cu) dari industri pertambangan. Sebanyak 6 perlakuan yang dilakukan dengan 
menambahkan serbuk kitin sebanyak 8, 6, 4, 2 gram dan kontrol dalam 100 ml 
limbah cair tailing. Proses identifikasi kandungan tembaga dalam tailing dilihat 
dengan menggunakan alat ASV (Anodic Stripping Voltametry). Hasil pengukuran 
Cu dari masing-masing perlakuan dibandingkan dengan kontrol. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kitin kepiting bakau Scylla olivacea dapat menurunkan kadar 
logam berat Cu yang terkandung dalam limbah cair tailing. Penambahan 4 gram 
kitin dalam 100 ml tailing merupakan konsentrasi yang paling optimal dalam 
melihat potensi dari penyerapan logam berat oleh kitin, yaitu dapat menyerap 
logam berat Cu dari 0,0053 ppb turun menjadi 0,0033 ppb.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
